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BAB II
IMAM MALIK DAN PERKEMBANGAN HADIS .-

Riwayat Hidup Imam Malik.

Agar pembahasan ini lebih mendalam, maka ma-
salah riwayat hidup Imam Malik perlu diperinci seba-
gal berikut :

1. Nama, asal-usul, kelahiran, ke-wafat-an dan ke-

pribadian.

Nama lengkap beliau Al-Imam Malik bin Anas
bin Malik bin Abi 'Amir bin 'Amr bin Al-Haris  bin
Gaiman bin Husein bin 'Amr bin Al-Haris.

Tentang nama nisbatnya, para ulama' menetap-
kan "Al-Ashahy" sebagal nama nisbatnya. Al-Asbahy
adalah nama suatu gabilah yang ada di negara Yaman.2
Demikian hasil riwayat az-Zubeir bin Bakar dari Is-
mail bin Abi Uwais. Dengan penjelasan ini tampak bah-
wa Imam Malik keturunan dari qobilah Al-Agbahy.

Beliau dilahirkan pada tahun 93 H. dan wafat
tahun 179 H.” Menurut riwayat ini beliau berumur 86
tahun. Ibnu Al-A&ir mencatat bahwa beliau lahir ta-
hun 95 Hi jriyah dan wafat tahun 179 Hijriyah.* Menu-

1bi Su'sdst MubZrak bin Muhammad, Jami'ul  Ma's

"qul Wal Manqul, juz I, Magahid bij Jirary, Mesir,cet.l.
1948, him. 75

ZMuhammad Ali As-Sayyis, Tareh Figh Islamy, Mu-

hammad Ali, Mesir, him. 97

SMahmud Murad, Al-Muyassar fi Mazab Malik, Darul

Katib, 1969, hlm. 9

%)bi Su'3dit Mubirak bin Muhammad, Loc.cit.

10
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rut data ini beliau berumur 84 tahun. Imam Abi Ab~
dillah Samsuddin Mehammad mengatakan "belizsu wafat..
dengan umur 85 tahun”.5 Sedang Al-Waqidy mengatakan:
"Beliau berumur 90 tahun”.6

Memang para ulama masih berselisih dalam me-
nentukan tahun lahir, tahun wafat dan umur Imam Ma -
lik. Tetapi pendapat pertama yang rajih menurut Abu
Zahrah atau lebih masyhur menurut Imam As-Suyuty.

Mengenai kematian beliau, Imam Abi Abdillah
mengatakan : "Beliau wafat pada waktu pagi tanggal
14 Rabi'ul Awal”.? Sedang mengenai sebab kematiannya.
Prof. Dr. T.M, Hasbi As-Siddiqi mengatakan

Bellau wafat akibat kejadian tahun 147 H. Be-

liau dicambuk dan karenanya beliau terus menerus
menderita kencing sampai wafatnya. Sebabnya ada
yang mengatakan bahwa beliau memfatwakan bahwa
talak orang yang dipaksa tidak jatuh. Pada hal
masa itu para penguasa memaksa masyarakat diwak-
tu memberi bai'at.8

Dengan keterangan di atas bisa disimpulkan
bahwa beliau wafat tanggal 14 Rabi'ul Awal 179 Hij-
riyah, akibat sakit kencing.

Beliau seorang syeh yang berwajah ganteng,
berhidung mancung, berambut putih, bermata wklat dan
lebar ' 1y, berwajah merah, tinggi, besar, berwibawa,
suka memakai surban dan suka pakaian putih. Beliau

SImam Abi Abdillah Samsuddin, Al-Mutli''Ala Abul
Mugni, Al-Islamy, Bairut, Cet.I, 1965, hlm: 453

6

Abi Su'ddat Mubdrak bin Muhammad, Loc.cit.
"Imam Abi Abdullah Samsuddin, Loc.cit.
SPPOF;ﬂR;T.HJHaSbi As=3iddiqi,Se jarah Pertumbuh

an dan perkembangan Huktom Tslam, ulan Binting,Jakartd,
1971,nlm.268,
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juga seorang Imam mujtahid yang &iqah, terpercaya,
tasabbut, khusu', wira'i, faqih, tagqwa, 'alim, sa-
bar, berhujjah, cinta Rasulullah Saw, dan sangat

memulyzkan hadis Nabi Saw.

Daya kekuatan ingatan beliau nampak dalamper-
kataan beliau sendiri, yaitu :

Sungguh saya telah datang ke Sa'id bin Al-
Musayyab, 'Urwah, Al-Qasim, Abu Usamah, Humeid,
Salim dan guru-guru lain. Saya mengelilingl me-
reka sambil mendengarkan 50 sampai 100 hadis ti-
ap orang. Kemudian aku pulang dan menghafalnya
dengan tanpa salah satu hadispun.9

Mengenai kesabarannya, Abil Fallah Abdul kayyi

bin Al-'Imad berka@a :

Beliau dilaporkan ke raja Ja'far bin  Sulai-
mgn bin Ali bin Abdillash bin Abbas bahwa beliau
tidak mengakuli ke-khilah-annya. Sehingga beliau
dicambuk 70 kali dengan tangan terikat, sampail
tangan beliau seakan-akan terlepas. Tetapl sete-

. 1lah itu beliau bertambah meningkat derajatnya.lO

Beliau amat cinta kepada Rasulullah Saw. Hal

1n1 sesuai dengan hadis Bukhary dan Muslim, yaitu :

L gl I gy ] A1 e S T e

ES ..l.._ﬁl i..)'_"_‘_‘j':_d _ bd_..u Lr_w_n-«-l UJ—JI - L}J rJ._,w -9 6._._1_.1_;
lll * 5..),._.]}3 5J_.Jlj u._n M——J‘ ‘--_}‘ U)‘ji 3
Artinya : Dari Abu Hurairah r.a. bahwa se-

sungguhnya Rasulullah Saw bersabda : Demi Tuhan
yang diriku berada dikekuasaannya, tidaklah sa-

IA1-Imam Jamaluddin Abdur Rahman, Tagnwirul Ha—
walik, Juz III, hlm. 165

10ppi] Fallah Abdul Hayyi, Syazaratil Zahab Fi-
akhbari Man Zghgb Maktabah Tijariyah, Bairut, Juz. I,
him. 290

1l)bu Abdillah Muhammad bin Ismail, Matan Al-Bu-
khary, Juz I, Syirkatul Ma'arif, Bandung, hlm. 12
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lah satu kalian dikatakan beriman, hingga aku
lebih dicintai olehnya dari pada orang tuanya
dan anaknya.

Oleh karena itulah Al-Yafi'y berkata : "..Se-
hingga belizau tidak mau naik (kendaraan) di Medinah.
Pada hal beliau lemah dan sudah tua. Beliau berkata,

"Aku tidak akan naik dikota yang di dalamnya ada ja-
sad Rasulullah Saw. dikebumikan“.ld

Mengenal kesukaan beliau dalam memulyakan ha-
dis Abdullah bin Mubarak mengatakan :

Saya bersama Malik yang sedang menyampaikan
hadis Rasulullah Saw kepada kami, lalu beliau di
sengat oleh hewan kala ( kala Jengklng ) sebanyazk
17 kali, sehingga wajah beliau berubah - menjadi
pucat. Tetapi beliau tidak mau memberhentikan
( penyasmpaian ) hadis Rasulullzh Saw. Ketika su-
dah selesal dan orang-orang sudah bubar sayaber-
kata : "Wahai Abu Abdillah !, sungguh sekarang
saya telah menyaksikan sesuatu keheranan'. Beli-
au menjawab : "ya, sesungguhnya saya bersabar
demi memulyakan hadis Rasulullah Saw.l3

2. Pendidikan, keahlian dan guru-gurunya.

"Pada awal kehidupannya beliau berkemauan ke-
ras untuk hidup kaya, lalu ibunya menasehati agar
beliau tidak hidup kaya dan menganjurkan agar ia
bersemangat mendalami fighv.lk

Imam As-Suyuty mengat:zkan

Al-Tmam Malik telah berkata : "Saya berkata
pada ibu bahwa saya akan pergi untuk menuntut
ilmu'", lalu Ibu berkata : "kemarilah !, pakailah
pakaian orang berilmu'”, Ibu memakaikan pakalan
dan memasang kopyah tawilah pada kepalaku dan

123p41 Fallah Abdul Hayyi, Qp.cit., hlm. 289
15)1-Imam Jamaluddin Abdur Rahman, opscit,, 166.

Litasan Abdul Qadir, Nazratu 'Ammah Fi  Tarikhy
Fighy Islamy, Darul Kutub, Cairo, Cet. 11I, 1965, him.
252.
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meletakkan surban di atasnya, seraya beliau ber-
kata : "Sekarang pergilah dan catatlah ilmuy Inam
Malik mengatakan : Ibu berkata, pergilah ke Ra-
bi'ah, pelajarilah sopan santunnya, sebelum eng-
kau mempelajari ilmunya.l5

Abu Zahrah juga mengatakan : '"bahwa beliau
mempelajari figh dan hadié pada Rabi'ah yang  ahli
pikir ( ra'yu )v.l

Mengenai motif semangat belajarnya, beliau

sendiri mengatakan :

Saya punya saudara sebaya dengan Ibnu Syihab
Az-Zuhri ( guru Imam Malik ). Ayah bertanya ke-
pada kami, saudaraku menjawab dengan benar, se-
dang aku menjawab dengan salah, Lalu ayah menca-
c¢i maki kepadaku dengan perkataannya, " merpati
itu telah melalaikan engkau dari mencari ilmu',
seketika saya marah ( kepada diriku ) dan saya
menetap bersungguh-sungguh pada Ibnu Harmuz.l7

Uraian di atas menyimpulkan bahwa semangat

mulai belajar beliau adalah dorongan ibu, hingga be-
liau belajar kepada Rabi'ah dan semangat mendalami
dan menekuni ilmu adalah atas dorongan ayahnya,hing-

ga beliau menekuni pada Ibnu Harmuz.

Tentang keahlian beliau,pli As-Sayyis berka-
ta : "Di antara keistimewaan Imam Malik ialah bahwa
beliau memperoleh gelar Imam dalam bidang figh dan
hadig".1®

Oleh karena itulah Imam Syafi'y berkata:"Illmu
berkisar pada tiga orang, yaitu : Malik bin Anas,

lsAl—Imam Jamaluddin Abdur Rahman, Qp,cit., hlm. -
164.

16y, pbu Zahrah, Tarekh Mafahib Al-Islamy, Darul
Fikr, Bairut, hlm. 176 :

1741 -Tmam Jamaluddin Abdur Rahman, Loc.cit.,.
18y yhammad Ali As-S3yyis, Op.cit., hlm. 99
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19 Dalam

Sufyan bin Uyainah dan Al-Lais bin Sa'ad".
tempo yang lain beliau juga mengatakan : "Bila para
ulama' disebut, maka Imam Maliklah sebagai bintang-
nya, ;édak seorangpun yang bisa mengungguli Imam Ma-
ik,

Para ulama yang telah digurui oleh Imam Malik
itu banyak sekali, mereka termasuk orang pilihan dan
punya keistimewaan yang patut digurui oleh Imam Ma-
lik. Dalam hal ini Abi As-Su'adat Mubarak mengurai-
kan guru-guru beliau, yaitu

Muhammad bin Syihab az-Zuhry, Yahya bin Sa'ld

Al-Angary, Nafi' Maula Abdullah bin’ Amr r.a, Mu-
hammad bin al Munkadar, Hisyam bin 'Urwzh bin
Az-Zubeir, Ismail bin Abi Hakim. Sa'id bin Aslam,
Sa'id bin Abi Al-Nagbury, Mahramah bin Sulaiman,
Rabi'ah bin Abdur Rahman, Abdur Rahman bin Al-
Qasim, Syarik bin Abdullah bin Abi Namr: Laisg
Al-Qady dan lain-lainnya.Z2l

3. Karir dan murid-muridnya.

Karir Imam Malik adalah secrang pedagang.Oleh
karena itu murid beliau yang bernama Ibnul Qosimber-
kata : "Sesungguhnya Imam Malik punya modal 400 di-
nar yang dipakal berdagang. Kehidupan beliau ditun-

jang oleh uang ,i_tu".22

Pekerjaan lain yang rutin dikerjakan oleh
Imam Malik ialah memberi fatwa dan menyampaikan ha-
dis. Karir seperti ini sangat relevan untuk Imam Ma-
lik yang berstatus Mujtahid Mutlaq. Dalam melakukan

19Al-1mam Jamaluddin Abdur Rahman, Qp, Cit., Juz
I, hlm. 3.

20)bi Su'idat Mubarak Bin Muhammad, Loc. cit.,

2l1nia,
hlm. 75.

22Muhammad Abu Zahrah, Op. cit.. hlm. 100



16
karir yang kedua ini beliau merasa harus memohon ms-
tu dari 70 guru beliau. Hal ini sesuai dengan perka-
taan beliau, "Saya tidak duduk untuk berfatwa dan
memberi hadis, sehingga ada 70 orang guru ilmu yang
datang merestuinya”.23

Kedalaman, ketinggian, keluasan dan kefahaman
yang dimiliki oleh Imam Malik, membuat ummat un tuk
berguru kepada beliau. Banyak para ulama' yang besar
besar yang datang kepada beliau untuk bisa mewarisi
ilmu beliau. Secara terperinci murid-murid beliau te-
lah dijelaskan oleh Ibnul A&ir, yaitu

Imam Syafi'y, Muhammad bin Ibrahim bin Dinar,

Abu Hasyim, Al-Mughirah bin Abdur Rahman Al-
Makhjumy, Abu Abdillah Abdul 'Aziz bin Abi Hazim,
Usman bin Isa bin Kinanah ( semua ini yang sete-
man ), Ma'mi bin Isa Al-Qazazy, Abu Marwan, Abdul

Muluk bin Abdul 'Aziz, Al-Majisyun, Yahya Al-An-
dalusy dan lain-lainnya.2k

Pengertian Dan Perkembangan Hadis.

1. Pengertian Hadis.

Pengertian Qadié bisa ditinjau dari dua segi,
yaitu etimologi dan terminologi. Secara etimologi,
Prof., Dr. T.M. Hasbi As-8Siddigi telah mengartikannya
dengan tiga arti yaitu :

a. Jadid lawan Qodim = yang baru, jama'nya : Hidas,
Hudasa dan hudus.

b. Qorib = yang dekat, yang belum lama lagi terjadi,
seperti dalam perkataan "hadisul Ahdi bil Islam"
= Oorang yang bari memeluk agama Islam, Jama'nya :
hidas, hudasa dan hudus.

23Munammad Ali As-S3yyis, Qp. cit., hlm. 98

2hpbu Su'adat Mubdrak bin Muh mmad, Locs cit.,
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c. Khabar = warta, yakni : '"Ma yutahaddasu bihi wa
yungalu" = sesuatu yang dipercakapkan dar seseo-
rang kepada seseorang, sama ma'nanya dengan "Hid-
disa". Dari ma'ma inilah diambil perkataan ”hadls
Rasulullah",2?

Secara terminologi hadis berarti " sesuatu
yang o disandarkan kepada Nabi, baik berupa perka-
taan atau perbuatan atau tagrir atau sesamanya'.

Perkataan "hadis" itu timbul, karena dilihat
kepada pembaharuannya dan karena diingat perimbang-
annya dengan al-Qur'an. Al-Qur'an itu godim, azaly.
Sedang hadis ini baharu ( bukan gadim ) atau hadis =
baharu. Ini pendapat al- Karmdny.a?

2. Perkembangan Hadis.
a. Perkembangan hadis di zaman Nabi Saw.

Masa Nabi Saw adalah masa permulaan tim~
bulnya hadis. Para sahabat bergantian datang ke-
pada Nabi Saw untuk menerima dan mempelajari ha-
dis. Sebagian mereka ada yang saling berjanji un-
tuk saling memberikan hadis yang belum diketahui-

nya.

Mereka yang paling banyak bertemu dan ber-
dampingan dengan Rasulullah Saw akan memiliki
kwalitas hadis yang lebih banyak. Seperti Abu Hu-
rairah r.a. ( 19 H~- 59 H ). Beliau meriwayatkan
?ad%é sejumlah 5374 @adié. Abdullah bin Umar Ib-

25Prof DR,T M.,Hasbl As-Siddiqi,Sejerah’dan pe -
ngantar Ilmu Hadis,Bulan Bintang,Jakarta Cet.VI,hlm,20,

26Al-Imam Jalaluddin Abdur Rahman,M@ngumatu Umil
Asar, Darul Fikr, Bairut, Cet.III, 1974, hlm, 8

27Prof,DR,T .M. Hasbi As-5iddiqi,op.cit,hlm,31.
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nul Khattab ra. ( 10 H=~ 73 H ). Beliau meriwayatkan
sejumlah 2630 padié. Anas bin Malik ra. ( 10 H - 93
H ). Beliau meriwayatkan hadis sebanyak 2286  hadis

dan 1ain—lainnya.28 i

Mereka semangat memvelajari dan menghafal ha-
dis, karena ada anjuran dari Rasulullah Sav, Seperti
padié masyhur yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud ra.
Beliau berkata : "Saya mendengar Rasulullah Saw ber-
sabda

BRSNS i
Artinya : "Allah azkan memberi cahaya orang

yang mau mendengarkan hadid dari aku, lalumenghafal-
nya, hingga ia menyampaikannya. Banyak penyampai ha-
di§ lebih hafal dari pada yang mendcngarkan',

Pada masa ini hadi§ berkembang secara musya-
fahah ( percakapan ), tulisan dan musyahadah ( me~
nysksikan ). Cara ini mampu menyebarkan hadis sampal
dipelosok tanah Arab, bersamaan dengan tersebarnya
agama Islam.

Di masa ini para sahabat dilarang untuk men-
catat hadis. Hal ini sesuai dengan hadis Abu Sa'id
al=-Khudry, bahwa sesungguhnya Nabi bersabda

¢ - 1 i = -~ . N - _
.30 ! L._..‘a_.o._j_r_" O l_),.__._.' l- e ..:.-u_...) Q_..,uj :__;-l-ﬁ- ij.._l...l,..'.,_..-_: -

¥

Za?rof L\.ﬂﬁvggghl As=-5iddiqgi ,I =Fokoll 1
Diroysh Hadig, ii1id IT,Bulan Bintang,Jak: rLJ Ceb.V, 1981
Bl Ahel

Zgﬁhmad bin Hanbal, Musnad Al-Tmam Ahmad bin
Hanbal, Juz VI, hlm. 6

3OMunyidin Abu Zakariya, Saheh Muslim bi __ Syarh
Imam Nawawy, Juz XVII, Al- Misarah, Mesir, hlm. 29




777

19
Artinya : "Jangan kalian mencatat yang datang dariku,
barang siapa mencatat selain al-Qur'an, maka hendak-
nya ia menghapusnya'.

"Larangan dilatar belakangi oleh kekhawatiran
adanya campur aduk antara sebagian sabda Nabi Saw,
yang bermu'jizat yang bijaksana dengan al- Qur'an
dengan tanpa sengaja".5l Tetapi dalam tempo yang la-
in beliau menyuruh menulisnya. Hal ini sesuai dengan
sabda Nabi Saw yang beliau lakukan dengan dibarengi
isyarah pada lisan beliau.

’ GL‘}Eﬁ_ufﬁffﬁ_EJT?%EXW°J"*3_Ufff;ijféf{GéJ3§LS!

Artinya : "Catatlah !. Demi Zat ( Tuhan )yang
diriku berada di kekuasaannya. Tidaklah keluar dari
padanya ( lisan ) kecuali yang haq".32

Dalam menanggapi dua hadis yang kontra  ini,
para ulama' berselisih menjadi lima pendapat

1) Imam Bukhary berpendapat bahwa hadig Abi Sa'id
Al-Khudry itu mauquf ( terhenti ), tidak boleh di
buat hujjah.33 Tetapi Muhammad 'Ajjaj bersikap
opposant ( menentang ) dengan pendapat ini.Beliau
berkata : "Hanya saja saya tidak menerima penda-
pat ini, karena hadis telah ditetapkan oleh Imam
Muslim", 2%

2) Larangan itu telah dihapus dengan pembolehan pe-

3lMustafa Ag-Sibal % As-Sunnah Wamakanatuha
Fi Tagyri'y Islamy, him. 6

52Tpnu Hajar, Fathul Bary Bisyarhi Bukhary, Juz
I, Mustafal Baby Al-Halaby, Mesir, 1959, hlm. 218

35\unhammad 'Ajjaj Al-Khatib, As-Sunnsh __ Qoblat
Tadwin, Darul Fikr, Bairut, Cet. II, 1981, hlm. 306

Sh1bid.
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endapat ini beralasan bahwa setelah Islam
berkemOang pemeluknya semakin banyak., Mereka te-
lah mengetahui Al-Qur'an dan bisa membedakannya
dengan hadis, maka kekhawatiran itu hilang.Dengan
demikian ketetapan larangan itu terhapus, Sehingga
hukum menulis menjadi boleh,

Dalam kaidah nasah-mansuh, yang mansuh ha=-
rus lebih awal datangnya dan yang naseh lebih
akhir datangnya. Hadis Abu Sa'id itu datangnyake-
tilkka awal hijrah. Ini sesuai dengan pendapat Ar-
Ramuharmuzy, yang mengatakan : "Saya menduga bah-
wa hadis Al-Khudry itu datang ketika awal hijrah"
.36 Sedang hadis pembolehan itu datang pada akhir
hayat Nabi Saw. Hal ini sejalan dengan hadis pada
Abu Syah yang ada di akhir hayat Nabi.37Abu Syah
adalah orang yang diizini oleh Nabi untuk menulis
hadis.

Nabi bersabda :

o _ kel Las S|

Artinya : "Perintahlah untuk menulis pada

Abu Syahm".
3) Larangan itu haknya orang yang hafalannya dapat
dipercaya. Sedang ia ditakutkan menggan tungkan

35Mustafa Ag-Siba'y, oOp.,cit., hlm. 64
36Muhammad *Ajjaj Al-Khatib, loc.cit.

371pid.

38M. Mahfuz bin Abdillah, Manhaj Dawin Nazar Da~
rul fikr, Bairut, "Cet. III, 1984, him, 142
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diri pada tulisan.39 Dan izin penulisan itu hak-
nya orang yang hafalannya tidak bisa dipercaya
seperti Abu Syah.

4) Larangan itu secara resmi ( umum ), sebagaimana
( penulisan ) Al-Qur'an, Sedang pembolehan itu
sebagal dispensasi untuk nag-nas sunnah, karena
kondisi yang khusus.H°

5) Larangan itu bagi yang menulis Al-Qur'an dan ha-
dis dalam satu lembar kertas.ql

Para sahabat yang mendengarkan ta'wil ayat
al-Qur'an terkadang mencatat ta'wilannya itu pada
ayal itu. sehingga mereka dilarang mencatatnya. Te-
tapl bagi mereka yang menulis secara terpisah, maka
ia diperbolehkan.

b. Perkembangan hadi$ dizaman sahabat sampai  akhir
abad I ( pertama ).

Setelah Rasulullah Saw wafat, Abu Bakar tam-
pil sebagai Khalifah pengganti Rasulullah Saw.Beliau
orang pertama yang sangat hati-hati dalam mengawasi
penyebaran hadis. Walaupun sebenarnya para .sahabat
bersemangal yang tinggi untuk menyebarkan hadis. Be-
liau beralasan agar para gababat tidak mementingkan
hadis dari pada Al-Qur'an dan agar hadig itu  tidak
disalah gunakan sebagail jalan pendustaan yang dila-
rang oleh Nabi Saw, yaitu :

391bid., hlm. 143

“OMustata = As-siva'y,, loc.cit.

“ly, Mahfuz bin Abdillah, loc.cit.
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Artinya : "Barang siapa sengaja berdusta ke-

padaku, maka hendaknya ia mencari tempat dineraka'.

Apalagi pada saat itu situasi dan kondisi di-
penuhi oleh kemurtadan dan pendustaan.

Orang yang menyampaikan hadigé diharuskan oleh
Abu Bakar untuk mendatangkan saksi adil atau ia mau
bersumpah.

Khalifah kedua adalah Umar bin Khattab s
Beliau bersikap lebih keras dibanding Abu Bakar. Be-
liau pernah mengingatkan Abu Hurairah ra. ketika Abu
Hurairah hendak memperbanyzk periwayatan. Beliau
berkata : "Apakah kamu bersama saya ketika Nabi ber-
ada ditempat ini ? ", Abu Hurairah menjawab : " ya ¥
Engkau mendengar Rasul bersabda :

2l e e il g el e S

Lalu Umar berkata kepadanya : "Bila engkau ingat,
pergilah dan ( perbanyaklah ) periWayatan".z+3
Secara masyhur Umar melarang tiga pembesar

sahabat untuk meriwayatkan hadis. Mereka ialah Ibnu
Mas'@id, Abu Darda' dan Abu Zar.'th

Dimasa Khalifah Usman bin Affan ra. para ta-
biin mulai bisa meriwayatkan hadis dan fatwa sahabat

4oMuglim bin Al-Hajjaj Al-Qusairy, Saheh Muslim,
Juz I, Al-Qona'ah, Surabaya, hlm. 6 =g '

43Mustafa - Agssiba'y, opscit., hlm. 68

44Fathur Rahman, Ikhtisar Mu-talah H dig,Al-Ma'-
arif, Bandung, Cet. IV, 1985, hlm. 35
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Hal ini merupakan efek positif dari perkembanganyang
beliau lakukan dalam sektor pendidikan.

Setelah beliau menjabat Khalifah selama enam
tahun, beliau diduga memskai "family sistim" (sistim
kekeluargaan) dalam menjalankan roda pemerintahan.
Sehingga akhirnya beliau dibunuh oleh orang Yahudi
yang bernama Abdullah bin Saba' Al-Humairy.

Jabatan Khalifah pindah pada Ali bin Abi Ta-
1lib ra. beliau dituntut oleh Muawiyah untuk memper-
tanggung Jjawabkan pembunuhan Usman itu, Tetapi Ali
tidak menghiraukannya. Kondisi ini akhirnya menim-
bulkan perang siffin. Sehingga para §a§abat pecahmen-
jadi tiga golongan, yaitu : Khawarij, Jumhur dan
Syitah.

Situasi politik yang buruk ini sangat mempe-
ngaruhi terhadap kemurnian hadis$. Banysk hadi’ palsu
yang dibuat untuk mengunggulkan dan membenarkan par-
tay yang diikuti.

Akhirnya Khalifah Umar bin Abdul Aziz berini-
siatif untuk menyelamatkan kemurnian hadis itu. Be-
liau menginstruksikan kepada ulama' untuk menyeleksi
dan membukukan hadi§. Abu Bakar bin Muhammad bin
'Amr bin Hazm, wali kota Madinah diperintah agarmem-
bukukan hadls yang ada pada dirinya dan pada tabiin
wanita ( 'Amrah binti Abdur Rahman ). 45

c. Perkembangan gadié di abad II-III H.

Pembukuan hadii yang resmi yang pertama dila-
kukan oleh Ibnu Syihab Az-Zuhry, seorang Imam Hijaj
dan Syam atas perintah kKhalifah Umar bin Abdul 'Aziz

| o=
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Hasilnya beliau kirimkan pada tiap-tiap penguasa pe-
merintah.

Para ulama' lain yang ikut membukukannya ia-
lah Tbnu Juraiz ( m. 150 H ), Sebagai pendewan hadig
di Mekkah, Abu Ishaq ( m. 151 H ), Imam Malik ( m.
179 H ) keduanya sebagai pendewan hadis di Medinah,
Ar-Rabi' bin Sabih ( m. 160 H ) dan Hammad bin Sala-
mah ( m. 176 H ) sebagai pendewan hadis di Bagrah,46

Keadaan pembukuan huadis dimasa ini belum .di-
beri bab dan belum dibedakan antara hadis denganfat-
wa sahabat dan fatwa tabiin, tetapi pada awal abad
IIT H mulai dirintis pembukuan hadis$ dengan bab-bab
tertentu dan penyisihan antara hadis Nabi Saw dn fat-
wa sahabat serta fatwa tabiin., Para ulama' yang me-
lakukan ialah Musa Al-Abasy, Musaddad Al-Basry, Asad
bin Musa dan Nuelm bin Hamad Al-Khaza'y dengan ben-
tuk kitab musnad.

Kekurangan pembukuan hadi$ pada masa ini ia-
lah belum diseleksl antara hadis saheh dengan hadis
da'if, Tetapli pada pertengahan abad III Hijriyah ini
sudah bisa terselesaikan dengan wujud kitab saheh
Bukhary karya Muhammad bin Ismail Al Bukhary dahb Sa-
heh Muslim karya Muslim bin Hajjaj bin Muslim Al-
Qusairy ( 204 - 261 H )

d. Perkembangan hadis pada abad 1V dan seterusnya.

Pada abad IV Hijriyah para u. ama' berusaha
untuk menghafal, menelitinya dan men usunnya sesuai
dengan nama guru-gurunya.

Kitab-kitab yang berhasil disusun disaat ini

401pid., him. 36
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ialah Mu'jamul Kabir, Mu'jamul Ausat dan Mu'jamul
Sagir yang semuanya dikarang oleh Imam Sulaiman bin
Ahmad ( m. 360 H ).

Diabad V dan seterusnya terjadi pengklasifi -
kasian hadis sesual dengan sifat dan isinya, pengum-
pulan hadis yang ada dalam kitab-kitab hadis, pe-
ringkasa n, pengatrafan dan pengsyarahan.

Kitab yang khusus membahas hukum ialah kitab
Sunnanul Kubra karya Abu Bakar Ahmad bin Husein Ali
Al-Baihaqy ( 384 - 458 H ), Mutagal Akhbar oleh Mah-
juddin Ibnu Taimiyah ( 652 H ), Bulugul Maram oleh
Ibnu Hajar ( 852 H ) dan lain-lainnya.

Kitab yang berisi targib dan tarhib ialah At-
targib wat Tarhib oleh Al-Musdiry ( 656 H ) dan Ri-
yadus Salihin karya Imam An-Nawawy, Yang berisi zi-
kir ialah kitab azkarun Nawawy oleh Imam Nawawy, Ka-
limatut Tayyib oleh Ibﬁg Taimiyah dan Al-Hishul Ha-

sin susunan Al-Jasary.

Kitab yang berisi semua hadis Bukhary dan Mus-
lim ialah kitab Al-Jami' Bainas Sahehaini karya Ibnu
Furat, Hesein Ibnu Mas'id Al-Bagawy, Muhammad ibn
Nagr, Ibnu Hujjah dan lain-lainnya. Masing- masing
mereka itu mengumpulkannya dengan nama di atas itu.
Kitab yang berisi hadis-hadis Kutubus Sittah  ialah
Tajridus Sihhah karya Ahmad Ibnu Rahim, Jami'ul Usul
susunan Al-Imam Al-Asir ( 606 H ) dan lain-lainnya.

Kitab-kitab Atraf telah disusun oleh Abu Nue-
im ( m. 430 H ), Abul Qosim Ali Ibnul Hasan ( m. 571
H ), Muhammad Ibnu Tahir Al-Maqdisy ( m. 507 H ) dan

lain-lainnya.

L7,

Prof,CR,TM.Hasbi As-Siddiqi,op.cit;hlm, 1390,
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Kitab~kitab takhrij ialah takhrij AhZdisil

Kasysyaf, karya Jamaluddin Muhammad, Al-Fahus Samawy

bi takhrijil Baidawy karya Abdur Rauf ( M. setelah
tahun 1031 H ) dan lain-lainnya.

Sedang kitab-kitab syarah itu banyak sekali
diantaranya Fathul Biry oleh Ibnu Hajar ( 773 H ),
Al-Karmany oleh Al-Karmany, Irsyadus S3ry oleh  Al-
Qustany ( m. 922 H ) Umdatul Q&ry oleh Badruddin
Mahmud ( 762 - 855 H ). semua ini adalah syarah Bu-
Khary.

Penilaian Hadis.

Situasi politik yang buruk dimasa Ali Lambah:
waktu bertambah meningkat. Masing-masing partay ber-
kemauan keras untuk menunjukkan pada dunia bahwa me-
reka itulah yang benar dan paling sesuai dengan Al-
Qur'an dan Al-Hadis.

Oleh karena itulah dengan motif politik mere-

ka berani menta'mwili 1afdg-yafaz Al-0ur'sn denratr
bebza. Begitu pula mereka menjadikan hadig sebagai

alat pendustaan.

Ditengah-tengah situasi yang seperti ini mun-
cul para ulama' untuk menyelamatkan hadid$ dari  pe-
malsuan dengan jalan penyeleksian budié mereka ber-
tendensi pada ayat enam surat al-Hujurat.

|
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jika
datang kepadamu orang fasek membawa suatu berita,ma-
ka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menim-
pakan sesuatu musibah kepada suatu kaum tanpa menge-



tahui keadaaannya.48

Muhammad 'Ajjaj menyimpulkan bahwa ada lima
macam usaha para ulama' dalam menyeleksi hadis, ya-
itu
1. Meneliti sanad.

2. Semangat ilmiyah yang berlipat-lipat dan tasabbut
dalam hadis.

5. Meneliti pendustaan.

k. Menjelaskan keadaan para perdwy.

5. Meletakkan kaidah-kaidah untuk mengetahui hadld
hadis maudu'. 49

ad. 1. Meneliti Hadisé.

Pada mulanya para ulama' tidak memperhatikan
sanad hadis. Tetapi karena muncul fitnah, maks mere-
ka berusaha menelitinya, Sebagaimana perkataan Imam
Muhammad bin Sirin : "Para ulama!' sebelumnya tidak
bertanya tentang sanad. Ketika terjadi fitnah, maka
mereka berkata : "Sebutkan rawy-riwymu kepadaku, pa-
ra ahli sunnah mulai ditelitinya, lalu diterima ha~
disnya dan ahli bid'ash diteliti (juga), lalu tidak
diterima hadlsnyq” 20

Jelasnya penelitian hadis itu mulai terjadi
dimasa sahabat kecil dan masa pembesar tabiin.51

Penelitian bertujuan untuk mengetahui persam-

46Departemen Agama RI., al-Qur'an dan Terjemah-
nya, PT. Bumi Restu, 1980, him, 8L6

“Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, op.cit.; hlm. 562

5OMusl:Lm Al-Qusairy, Saheh Muslim, Juz I, Al-
Qona'ah, Surabaya, hlm. 9

3t Muhammad 'Ajjaj ﬁl-Khatlb, op.cit., hlm 221



bungan rawy-rawy dalam suatu sanad hadis, mulai sa-
nad pertama sampai sanad terakhir.

Untuk itu parz ulama® berusaha untuk mengeta-
hui hal-hal yang berkenan dengan pribadi para rawy.
Séperti masalah tanggal lahir, tanggal wafat, guru-
guru, murid-murid, nama bapak, nama kakek, kota,kam-
pung halaman, perantauan, waktu berkunjung kenegara-
negara lain dan saat mendengarkan ?adié dari guru-
gurunya.

Dengan demikian, jelas betapa pentingnya usa-
ha meneliti persambungan sanad itu, hingga Sufyan
Asy-Syaury berkata : "Isnad itu bagaikan pedang arang
mu'min, bila ia tidsk punya pedang, maka dengan apa
saja 1a berperang".52 Abdullah bin Mubarak mengata-
kan : "Isnad itu termasuk agama, Umpama tidak ada
isnad maka orang akan mengatakan sekehandaknyﬁ".55

ad. 2. Semangat ilmiyah yang berlipat-lipat dan tssa
bbut dalam hadis,

Setelah terjadi fitnah para sahabat  semanpgat
hafalksn hadis dan memeliharanya. Mereka yang telah
meriwayatkan hadis. cepat-cepat mengecek pada teman-
temannysa yang masih hidup. Hal seperti ini telah di-
lekukan oleh Imam Auja'y. Beliau mengatakan : "Saya
telah mendengarkan hadig, lalu saya cocokkan pada
teman-temanku, sebagaimana uang dirham dihamparkan
di atas papan. Mzka hadis-hadi§ yang telah mereka
ketahui ( sahehnya ) saya ambil dan hadis-hadis yang

72p1-Hokim Abi Abdullah Muhammad, Al-Madihal Fi-
Usulil Hadis, Al-'Aliyah, 1932, him. 3

53Muslim Al-Qusairy, loc.cit.
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mereka tinggalkan, saya meninggalkannyal Sl

Para tabiin dan tabiit tabi'in merantau ke-
tempat-tempat yang bényak ditempati oleh imam- imanm
hadi$ yang sSiqah dengan maksud untuk meriwayatkan
hadis dari padanya. Para imam hadis dengan teliti
membedakan hadis-hadis yang saheh, da'f dan maudu'.

5. Meneliti pendustaan.

Rasulullah Saw sewaktu masih hidup sudah me-
nerangkan tentang terjadinya pendustaan setelah be-
liau wafat.

Nabi §aw bersabda

e $55°L 50 a8 oplls Ll sl s ooS,
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Artinya : "Di akhir zaman akan ada para daj-
Jal, tukang dusta, yang datang kepadamu dengan mern-
bawa hadis-hadis yang kalian dan bapak-bapak kalian
tidak mendengarkannya. Maka takutilah mereka. Jangan
sampai mereka menyesatkan dan memfitnah kalian'.

Diantara pembuat hadis palsu ada yang meng-
halalkan pembuatan hadis palsu, yaitu golongan Kara-
miyyin ( para pengikut Abi Abdillah Muhammad bin Mu-
karram ) dan golongan ahli bid'ah. Mereka mengata-
kan : "Boleh membuat hadis maudu' dalam masalah tar-
gib dan tarhib",2® Ini pendapat yang menyesatkan

%M. '4jjaj al-Khatib, gp.cit., him. 229
55Muslim Al-Qusairy, op.,cit., hlm. 7

.56Samsuddin Muhammad, Syarhud Dibaj Al-Muzahhab,
Mustafal Baby, hlm. 50




umat manusia.

Dalam - usaha ini, para ulzma' membuat kaidah-
kaidah yang bisa dipakhi untuk menentukan ciri- ciri
hadis maudu'. Disamping itu mereka menyusun hadis-
hadis yang telah jelas kemauduannya, dalsm bentuk
kitab. Seperti Ibnu Jauzy menyusun kitab "Maudu'zt "
dan Syeh Al-Hasan bin Muhammad As-Saqony menyusun
"Ad-Durrul Mutagid fi Tabyinil galat".”

4. Menjelaskan keadaan rawy.

Dalam meneliti hadis~hadis yang maqbul, para
ulama' berusaha untuk mengetahui hal-hal yang berke-
naan dengan keadaan rawy.

Oleh karena itu dengan teliti mereka mencari
dan mengumpulkan data-data tentang riwayat hidup pa-
ra rawy itu. Dengan mengetahui riwayat hidupnya itu
mereka bisa menentukan rawy yang di~jarh, dita'dil-
kan dan dikenai kedua-duanya.

Rawy yang di-jarh adalah rawy yang dinilai
memiliki salah. satu sifat lima ini, yaitu : sifat
dusta, tertuduh dusta, fasek, bid'ah dan tidak dike-

nal.58

ini, maks ia dinyatakan adil. Ada pula rawy yang ma-

Sedang rawy yang bebas dari lima macam sifat

sih diperselisihkan oleh para ulama'. Sebagian mere-
reka menilainya mempunyai salah satu sifat lima itu,
sebagian yang lain menyatakan dia bebas.

Untuk keadaan rawy yang terakhir ini, para
ulama' berselisih dalam menyelesaikannya.Perselisih~

91pid., hlm. 47

58ahmud Tahhan, Taisir Mustalsh fadis,  Al-Mad
arif, Cet. III, 1985, him. &8 - 89.
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an itu bisa dibedakan menjadi empat golongan, yaitu;

=

Jarah harus didahulukan secara mutlak, Walaupun
mu'adilnya lebih banyak dari pada jarhnya. Sebab
bagi jareh, tentu mempunyai kelebihan ilmu yang
tidak diketahui oleh mu'addil dan kalau jareh da-
pat membenarkan mu'addil tentang apa yang diberi-
takan menurut lahirnya saja. Sedang j3reh = membe-
ratakan urusan batiniyah yang tidak diketahui @eh
sl mu'addil. Pendapat ini dipegangi oleh ulama'
jumhur,

Ta'dil harus didahulukan dari pada jarh. Karena
si jareh dalam mengaibkan si rawy kurang tepat,
dikarenakan sebab yang digunakan untuk mengaibkan
itu bukan sebab yang dapat mencacatkan Yang sebe-~
narnya. Apalagi kalau dipengaruhi oleh rasa ben-
cil. Sedang mu'addilnys sudah barang tentu tidak
serampangan menta'dilkan seseorang selama tidak
mewpunyal alasan yang tepat dan logis.

Bila jumlah mu'addilnya lebih banyak dari  pada
jarehnya, maka ta'dil didahulukan. Sebab jumlah
yang banyak itu dapat memperkuat kedudukan mereka
dan mengharuskan untuk mengamalkan khabar- khabar

mereka.

Masih tetap dalam keta'arudan, selama belum  di-
ketahui yang menjarehnya.59

Dalam membahas keadilan rawy, para ulama' ti-

dak menilal rawy yang terdiri dari sahabat. Karena
mereka telah dinyatakan adil oleh Allah Swt dan Ra-
sulullah Saw. Allah Swt berfirman dalam ayat 8 surat

al-Hasyr.

*IFathur Rahman, gp.cit., hlm. 273
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Artinya : "( Juga ) bagil orang fakir yangber-
hijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari
harta benda mereka ( karena ) mencari karunis dari
Allah dan keridaan-Nya dan mereka menolong llah dan
Rasul-Nya, Mereka itulah orang yang benar”.BO

Nabi Saﬁ bersabda :

I._,“.._.l_.___._.."-1 t_‘_a._“ L.:\ J““’}“ r.“a }s'—......:--t..) \4 5 l:.;___,;[ l.; d._"._.l ! .}.-1._!' l
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artinya : Takutlah kamu kepada Allah !, takut

lah kepada Allah ! mengenai sahabatku, jangan
menjadikan mereka sebagal sasaran. Barang siapa
mencintai mereka, maka demi rasa cintaku akumen-
cintainya. Barang siapa membencinya, maka  demi
rasa benciku aku membencinya, Barang siapa me-
nyakiti mereka, berarti menyakiti aku. Barang si
apa menyakiti aku, maka berarti menyakiti Allah.
Barang siapa menyakiti Allah, maka hampir-hampir
Allah menyiksanya.6l

Dengan dua nag ini, maka bisa dibenarkan per-
kataan al—Khapib al-Bagdady, yang mengatakan : ”Kea—
dilan para sahabat itu telah ditetapkan dan maklum
dengan adanya penilaian keadilan oleh 4llahn Kepada
mereka, dengan pemberitaan-pemberitaan Allah tentang

SODepartemen Agama RI., op,cit., hlm, 917

6143 Tmam al-Hafiz AbL Isa Muhammad bin Isa bin
Surah al-Turmuzy, Saheh at-Turmuzy, Jilid III, Darul
Fikr, Bairut, Cet. II, 1983, him. 358
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keadilan mereka dan pilihan Allah kepada mereka',©2

Para ulama' disamping menilai keadilannya,me-
reka juga menilai kedabitannya., Hingga mereka bisa
membeda-bedakan rawy yang paling dabit, dabit dan
tidak dabit.

Rawy yang dinyatakan dabit ialah rawy yang
bebas dari salah satu sifat sebagai berikut, yaitu
Kesalahan yang sangat, jelek hafalannya, pelupa, ba-
nysk dugaan, menyelisihi orang-orang siqah'. 5 Se=
dang rawy yang memiliki salah satu sifat ind, maka
dinyatakan tidak dabit.

5. Meletakkan kaidah-kaidah untuk mengetahui hadis
mau@u'.

Kaidah-kaidah yang dipakai untuk mengetzhui
hadis maudu' itu bisa ditinjau dari segi sanad dan
matan.

a. Dari segi sanad.

Dari segi ini, Prof. Dr. T.M. Hasbi As-Siddiqy
menyimpulkan ada empat sebab yang terpenting, yaitu;

1) Rawy itu terkenal berdusta ( seorang pendusta )
dan tiada diriwayatkan hadis yang ia riwayatkan
itu, oleh selainnya yang kepercayaan.

2) Pengakuan rawy sendiri.
3) Kenyataan sejarah mereka tak mungkin bertemu.

4) Keadaan rawy sendiri serta pendorong- pendorong

621bnu HaJar Al-Asqalany, Al-Is bah, Juz I, Da-
rul Fikr, Bairut, 1978, hlm. 10

65Muhammad Tahhan, loc,cit.



yang mendorongnya kepada membuat pau:iié.b[+

b. Dari segi matan.

Dari segi ini, beliau menghitung yang terpen-

ting ada tujuh macam, yaitu :

1) Keburukan susunannya dan keburukan lafaznya.

2) Kerusakan ma'nanya.

3)

4)

5

a)

b)

(e
d)

e)

Karena berlawanan dengan ma'na hadis dengan
soal-goal yang mudah didapati akal dan tidak
dapat pula kita ta'wilkan.

Karena berlawanan dengan undang-undang  umum
bagli akhlaq atau menyalahi kenyataan.

Karena berlawanan dengan ilmu-ilmu kedokteran.

(arena menyalahi undang-undang ( ketentuan-
ketentuan ) yang ditetapkan akal terhadap Allah.

Karena menyalahi undang-undang Allah dalam
men jadikan alam.

f) Karena mengandung dongeng yang tidak dibenar-
kan akal.
Menyalahi keterangan al-Qur'an yang terang dan

tegas, keterangan sunnah mutawatirah dan kaidah-
kaidah kulliyah.

Menyalahi hakekat sejarah yang telah dikenal di-

masa Nabi Saw,

Sesuai hadis dengan mazab yang dianut oleh riwy.
Sedangkan rawy itu pula orang yang sangat fanatik
kepada mazabnya.

6hp M, Hasbi As-Siddiqi, gop.cit., hlm. 237-238
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6) Mengandung ( menerangkan ) urusan yang menurut
seharusnya kalau ada dinukilkan oleh orang ramai,

7) Menerangkan sesuatu pahala yang sangat besar ter-
hadap perbuatan yang sangat kecil atau siksa yang

sangat besar, terhadap perbuatan yang sangat ke-
ci1,6? '

©5Ibid., hlm. 239 - 2uk.



